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ABSTRAK 

KHAIRUNNISA 

2016/16042139 

Peranan Perempuan Dalam Program 

Pengurangan Resiko Bencana Gempa Bumi 

Dan Tsunami ( Berdasrakan Gender Analysis 

Pathway) Di Kelurahan Air Tawar Barat 

  

 Penelitian ini bermaksud untuk dapat mengetahui peran perempuan dalam 

dalam pengurangan resiko bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Air Tawar 

Barat. Wilayah yang dekat pesisir pantai sangat rentan terhadap bencana gempa bumi 

lalu terjadi tsunami. Bencana yang terjadi dapat menimbulkan kerugian harta benda 

bahkan korban jiwa. Perempuan kelompok yang sangat rentan jika terjadi bencana. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran perempuan di Kelurahan Air 

Tawar Barat dalam pengurangan resiko bencana dan peran perempuan mulai 

menyadari dan memahami sedemikian penting sehingga perempuan diharapkan ikut 

berpartisipasi dalam pengurangan resiko bencana. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dan didukung dengan metode wawancara. Jenis 

penelitian ini menggunakan data primer yang di dapat langsung dari masyarakat 

perempuan dan informan yang mengetahui jelas tentang peran perempuan dalam 

pengurangan resiko bencana. Dari hasil penelitian yang diteliti diukur berdasarkan 

teori Hastuti (2016:18) menunjukkan bahwasannya pemahaman, kesadaran, 

kewasapadaan, dan kepedulian masyarakat perempuan di Kelurahan Air Tawar Barat 

sangat lah minim untuk pengurangan resiko bencana gempa bumi dan tsunami. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang terletak pada tiga jalur pertemuan 

lempeng tektonik yang bergerak aktif sehingga di Indonesia sering terjadi gempa 

bumi. Tiga lempeng tersebut adalah lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, 

dan lempeng Pasifik. Pergerakan ketiga lempeng tersebut menyebabkan pulau-

pulau di Indonesia sering mengalami getaran gempa, khususnya di daerah 

pertemuan lempeng yaitu pertemuan lempeng Eurasia dan lempeng Indo-

Australia di sepanjang Pulau Sumatera, Jawa, Kepulauan Nusa Tenggara; dan 

pertemuan lempeng Indo-Australia dan Pasifik di sekitar Pulau Papua. Sewaktu-

waktu lempeng Indo-Australia akan menunjam bumi Indonesia (lempeng 

Eurasia) dan menggetarkan lapisan batuan dalam bentuk “gempa bumi” 

(Kandarsi Roeslan, 2005: 72). Hal ini disebabkan Indonesia berada pada jalur 

aktivitas tektonik sekaligus vulkanik bumi. Kedua aktivitas ini merupakan proses 

alamiah planet bumi yang selalu bergerak (Arie Priambodo, 2009: 59). 

Di indonesia dalam melakukan penangulangan bencana sudah diatur pada 

Undang-Undang No.24 Tahun  2007 yang bahwasannya pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah sudah memiliki tanggung jawab dalam melakukan 

penangulangan bencana yaitu BNPB (Badan Nasional Penangulangan Bencana) 
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untuk tingkat pusat dan BPBD (Badan Penangulangan Bencana Daerah) untuk 

tingkat daerahnya.  

Menurut data yang dikemukakan oleh Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) terhitung sejak awal tahun 2019 hingga akhir bulan Maret 2019 

peristiwa bencana yang menimpa wilayah Indoensia mencapai 1.256 kejadian 

bencana dengan korban jiwa sebanyak 367 meninggal dan hilang, 1.385 luka-

luka, dan 649.490 terdampak dan mengungsi (Data Informasi Bencana Indonesia, 

2019). Tercatat enam puluh sampai tujuh puluh persen korban bencana yang ada 

di Indonesia adalah perempuan dan anak-anak (Setiawan, 2019). 

Salah satu upaya pemerintah dalam penanganan bencana gempa bumi dan 

tsunami di kota padang, yaitu Pemerintah/BPBD kota padang sudah melakukan 

sebuah pelatihan kesiapsiagaan, pengetahuan, sosialiasi, mitigasi, simulasi 

kebeberapa kesekolah-sekolah bahkan ke warga masyarakat dibeberapa titik 

untuk siap dalam menghadapi resiko bencana gempa dan tsunami, Seperti 

misalnya bencana gempa dan tsunami, masyarakat harus hadir /datang jika ada 

dari sebuah komunitas atau utusan dari pemerintah untuk melakukan sosialisasi, 

simulasi dan pengetahuan lainnya. pemahaman masayarakat sangat penting 

dalam pengurangan resiko bencana gempa atau pun tsunami, dan terkadang 

kurangnya pengetahuan masyarakat merupakan tingginya inflasi masyarakat 

yang menjadi korban bencana tersebut. 
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Perempuan merupakan kelompok masyarakat yang rentan ketika terjadi 

bencana. Jumlah penduduk perempuan yang hampir separuh dari jumlah 

penduduk Indonesia menjadi aspek penting yang seharusnya mendapat perhatian 

dalam menghadapi bencana. Perempuan relatif rentan ketika terjadi bencana, 

menurut Wahidah Rustam (2015), bahwa perempuan merupakan kelompok yang 

paling rentan ketika terjadi bencana. oleh karena itu meningkatkan peran serta 

perempuan dalam menghadapi bencana merupakan variabel penting untuk 

menekan kerugian sebagai dampak dari bencana.  

Terdapat beberapa persoalan yang membuat jumlah korban perempuan 

pada situasi bencana cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan korban laki-

laki. Menurut beberapa literatur yang membahas gender dan bencana 

menyebutkan bahwa masalah ekonomi, ras/etnis, dan usia telah menyebabkan 

perempuan berada pada kondisi yang lebih rentan dari pada laki-laki (Enarson & 

Morrow , 1998). Selain itu, kondisi perbedaan fisik antara perempuan dan laki-

laki, marginalisasi politik, dan ketergantungan perempuan terhadap laki-laki 

menyebabkan semakin meningkatnya kerentanan perempuan pada situasi 

bencana (Kusumasari, 2015). Meskipun bentuk fisik ancaman bencana alam 

terlihat sama, namun dampak yang dirasakan oleh laki-laki dan perempuan akan 

sangat tergantung pada tingkat kerentanan masing-masing kelompok tersebut. 

Secara alami manifestasi dari kerentanan bencana pada wanita dapat dilihat 

dari sisi bahwa perempuan lebih rentan daripada laki-laki (Reyes dan Lu 2015). 
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Kerentanan perempuan dibandingkan laki-laki dapat ditemukan disemua fase 

bencana baik sebelum, saat dan sesudah bencana.Kerentanan perempuan ini 

merupakan indikator yang sangat mempengaruhi tingkat kemiskinan pasca 

bencana (Takeuchi dan Shaw 2008). Kondisi rentan situasi bencana alam dan 

akibatnya dapat dikonstruksi secara sosial dan melalui dimensi gender (Sri 

Yuliana, Rahesti Humsona, Jefta Leibo , 2015).  

Perempuan terpapar pada risiko bencana, kelas sosial, keharusan mereka 

dalam tugas menjaga keluarga dan anak-anak (Mulyasari dan Shaw 2013). 

Perbedaan laki-laki dan perempuan dalam menghadapi bencana terletak pada 

tendensi sudut pandang mereka lebih rentan, memiliki kontrol yang terbatas. 

Meskipun demikian perempuan memiliki kecenderungan untuk lebih 

mempersiapkan diri mereka dan keluarga dalam menghadapi bencana 

dibandingkan denga laki-laki (Takeuchi dan Shaw 2008). 

  Pendidikan tentang resiko bencana dan keselamatan merupakan prioritas 

utama untuk antisipasi bencana. Pengintegrasian informasi tentang resiko 

bencana ke dalam kehidupan sehari-hari merupakan langkah yang diharapkan 

mampu mengurangi resikobencana yang tidak diinginkan. Perempuan seharusnya 

dikenalkan dengan lingkungan tempat tinggal mereka agar mampu memahami 

dinamika alam. Pemahaman terhadap dinamika alam ini menjadi prasyarat utama 

untuk penyelamatan terhadap resiko bencana. Karena Guna mencapai ini 



5 
 

 
 

diharapkan peran perempuan dapat dilibatkan dalam menghadapi bencana agar 

perempuan mampu mempertahankan diri dan keluarganya dari resiko bencana. 

Ironisnya perempuan mengalami penderitaan yang lebih berat akibat 

bencana dan penanganan bencana, bahkan sebagai akibat perbedaan status 

gender telah meminggirkan perempuan sehingga memiliki posisi tawar rendah. 

Perempuan seringkali dianggap sebagai masyarakat yang lemah sehingga, peran 

perempuan saat situasi pra, saat dan pasca bencana sangatlah minim. Masyarakat 

selalu beranggapan bahwa perempuan hanya memiliki tugas domestik, padahal 

perempuan juga memiliki hak dan kewajiban yang sama pada saat kondisi 

bencana. Adanya konstruksi sosial tersebut membuat mobilitas antara perempuan 

dan laki-laki berbeda dalam manajemen bencana. (Siti Hadiyati 2019). 

 Pada saat gempa dan tsunami di Aceh, Data gempa dan tsunami 

menunjukkan korban perempuan meninggal 60-70% persen lebih banyak 

dibandingkan laki-laki karena waktu itu perempuan kebanyakan sedang bekerja 

di rumah atau tidak cukup kuat untuk berlari ke tempat yang lebih tinggi sambil 

membawa anak-anaknya yang belum bisa berjalan. Dan ini merupakan salah satu 

rentannya perempuan dan anak-anak dalam menghadapi suatu bencana. Dan 

tingginya korban jiwa perempuan dan anak-anak saat terjadinya bencana 

(Grahamarinir:2019) 
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Tabel 1.1 Rekaptulasi Korban Meninggal Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karena Gempa Bumi 30 September 2009  

 

 
*sumber : BPBD Kota Padang 

 

  Berdasarkan data korban meninggal dari kejadian gempa bumi 30 

september 2009, bahwasannya salah satu kelompok yang paling rentan terhadap 

dampak dari bencana adalah perempuan dan anak-anak. Faktanya perempuan dan 

anak-anak berisiko meninggal 14x lebih besar dari pria dewasa (Peterson K, 

2007).Setiap tahun lebih dari 100 juta perempuan harus menerima dampak dari 

bencana yang disebabkan karena ketidaksetaraan gender, kondisi sosial ekonomi, 

kondisi kultural dan keterbatasan akses (UNISDR 2012). Perempuan lebih 

terpapar risiko bencana dibandingkan laki-laki dan tingkat kematian akibat 

bencana juga lebih tinggi (UNISDR 2009). 

                       JENIS KELAMIN

LAKI-LAKI PEREMPUAN

1 PAUH 4 9

2 KOTO TANGAH 9 10

3 PADANG SELATAN 15 20

4 PADANG UTARA 9 17

5 PADANG TIMUR 16 22

6 PADANG BARAT 34 47

7 NANGGALO 9 18

8 KURANJI 14 24

9 LUBUK BEGALUNG 12 28

10 LUBUK KILANGAN 2 3

11 BUNGUS 2 6

TOTAL 126 204

NO KECAMATAN
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 Seperti saat kejadian gempa di Padang, Sumatera Barat  mayoritas 

korban adalah perempuan, anak-anak dan perempuan lansia, yang kurang kuat 

dalam fisik, dan sulit menyadari bahwasannya ada gempa. 

BPBD Kota Padang sudah membentuk Kelompok Siaga Bencana yang 

terdiri dari laki-laki dan perempuan. Kelompok Siaga Bencana dibentuk dari 

beberapa kelompok orang disetiap kelurahan. Wawancara dengan Pak Firdaus 

Subag Umum BPBD Kota Padang pada tanggal 11 februari 2020, mengatakan 

bahwa: 

‘’...Kelompok Siaga Bencana terdiri dari beberapa kelompok 

laki-laki dan perempuan, jadi tidak hanya laki-laki saja, akan tetapi 

perempuan juga, dan perempuan harus aktif dalam KSB ini, kenapa? 

Masalahnya ini, Kita lihat saja data korban meninggal pada saat gempa 

bumi 30 september 2009, korban jiwa terbanyak adalah perempuan, jadi 

perempuan juga harus dilibatkan dalam KSB ini, dan sangat dianjurkan 

jika ada sosialisasi dari pemerintah/BPBD kota padang atau relawan dan 

melibatkan dinas pemberdayaan perempuan, dinas kesehatan, dinas 

sosial, Basarnas dan dinas-dinas lain yang terlibat, akan tetapi masih 

banyak masyarakat perempuan tidak peduli dan tidak memiliki jiwa rasa 

kemanusiaan dalam penanganan bencana dan untuk ikut serta dalam 

sosialisasi dan simulasi bencana gempa dan tsunami. 

Masyarakat perempuan dikota padang memiliki potensi yang besar dalam 

menghadapi resiko bencana salah satu nya jaringan sosial yang ada karena 

perempuan sangat rentan dalam menghadapi resiko bencana, jejaring kelompok 

perempuan sangat cepat dalam informasi antara individu dengan individu, 

individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Peran perempuan 

sangat penting dalam meningkatkan pengurangan resiko bencana karena 

perempuan sangat stretegis, pada saat satu anggota keluarga yang mengalami 
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trauma, maka seorang istri atau seorang ibu memiliki peran sangat besar dalam 

memulihkan kedaan anggota keluarganya pasca bencana. 

Sosialisasi, mitigasi dan Simulasi bencana dilakukan untuk lebih kepada 

mempersiapkan kondisi masyarakat perempuan dalam mengahadapi bencana dan 

mengurangi situasi panik sebagai dampak ikutan dari bencana yang dapat 

menambah jatuhnya korban. 

Bentuk kegiatan yang membuktikan adanya kegiatan kebencanaan di 

kalangan masyarakat di Air Tawar Barat yaitu kegiatan pelatihan Kelompok 

Siaga Bencana yang merupakan perpanjangan kegiatan dari BPBD Kota Padang 

dan KSB di terapkan diseluruh Kelurahan yang ada di Kota Padang sebanyak 

104 Kelurahan. tidak semua Kelurahan di kota Padang aktif dalam menjalankan 

kegiatan KSB, hanya 20% yang aktif Kelompok KSB di 104 kelurahan Air tawar 

Barat termasuk KSB Kelurahan Air Tawar Barat yang aktif.  masyarakat sudah 

mempunyai pengetahuan tentang kebencanaan jika terjadi gempa baik sedang 

berada dirumah ataupun diluar rumah mereka sudah mempunyai Standar 

Operasional Prosedur). Dan di kelurahan air tawar barat melaksanakan kegiatan 

edukasi dan pelatihan kebencanaan untuk masyarakat, dan Kelompok Siaga 

Bencana juga mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan kebencanaan 

dan memberi striker Keluarga Siaga Bencana untuk di pasang dipintu rumah 

masyarakat 
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Dengan adanya Kelompok Siaga Bencana perempuan disetiap Kelurahan 

di Kota Padang termasuk Kelurahan Air Tawar Barat, Kecamatan padang Utara, 

maka dilakukan wawancara kepada salah satu anggota KSB yakni Bapak Riki 

pada Selasa, 18 Februari 2020, mengatakan bahwa : 

‘’...Kelompok Siaga Bencana  diambil dari orang-orang yang 

mau dan mampu secara suka rela untuk membantu korban bencana 

termasuk perempuan. Terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, 

bendahara, koor kesehatan, koor logistic dan koor evakusi. KSB di 

Kelurahan Air tawar Barat hanya sebatas edukasi, yaitu mengadakan 

sebuah sosialisasi. Dan KSB perempuan juga mengajak masyarakat 

perempuan untuk ikutserta dalam simulasi, dan memanfaatkan sheltter 

yaitu kearah tunggul hitam, DPR & UNP. Dan kami dari KSB juga 

mengunjungi rumah-rumah warga untuk memberikan edukasi dan 

menempelkan sebuah stiker yang bertuliskan Kami Keluarga Cerdas 

Bencana pada tahun 2019. Warga-warga di Kelurahan Air tawar Barat 

kurang diadakan simulasi karna kuota terbatas dan tergantung anggaran 

dana desa. Pada umumnya diadakan edukasi dan simulasi di sekolah-

sekolah. Sekolah yang sering mengadakan edukasi dan simulasi SMA 

Pembangunan UNP dan SMA Pertiwi di Kelurahan Air Tawar Barat ini. 

Partispasi dari kelompok perempuan masih terbilang ada juga akan 

tetapi masih banyak juga dari ibuk-ibuk yang cuek terhadap edukasi 

yang diberikan. dari kelompok laki-laki 80% sedangkan dari kelompok 

perempuan hanya 20% dari KSB di Kelurahan Air tawar Barat. 

 Dan wawancara yang telah disampaikan oleh Bapak Riki 

bahwasannya kurangnya kontribusi dari KSB perempuan, dan sebuah edukasi 

dan simulasi warga dari ibuk-ibuk belum menyadari betapa pentingnya edukasi 

dalam pengurangan resiko bencana. Berkaca pada gempa tahun 2009, 

bahwasannya korban meninggal lebih banyak perempuan dari pada laki-laki, 

karena perempuan sangat rentan terhadap bencana 
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Isu pengurangan risiko bencana dan perempuan ini dianggap penting 

karena perempuan dan anak rentan terhadap bencana yang terjadi, khususnya di 

wilayah Kota Padang. Sehingga menjadi penting untuk melakukan sosialisasi 

sekaligus memberikan penguatan untuk isu ini dengan harapan perempuan lebih 

siap menghadapi berbagai persoalan terkait dengan bentuk bencana secara 

mandiri.  

Wawancara dari ibuk Sur salah satu warga di jl. Patenggangan pada 

tanggal 15 januari 2020 mengatakan bahwa: 

‘’...kami ada kelompok pengajian dan arisan, kalau kelompok 

pengajian pernah seorang penceramah memberikan pengetahuan tentang 

bencana alam termasuk gempa dan stunami, terlebih ilmu agama dan 

kayakainan yang lebih kuat dan lebih ke religius, tapi jarang sekali, dan 

masyarakat pada umumnya banyak cuek dan tidak peduli dengan resiko 

bencana, dan kelompok arisan hanya sekedar arisan setelah itu ibu-ibuk 

menggosip dan lalu pulang.’’. 

 

Dari wawancara diatas membuktikan bahwasannya masyarakat 

perempuan tidak peduli, cuek dan kurangnya kesadaran masyarakat perempuan 

terhadap resiko bencana gempa dan tsunami, padahal seharusnya jaringan sosial 

itu lah yang akan memberikan pengetahuan seputar bencana gempa dan tsunami, 

mitigasi bencana dan simulasi agar kurangnya korban jiwa bencana tersebut. 

Wawancara dari ibuk Susi salah satu warga di jl. Gajah pada tanggal 16 

januari 2020 mengatakan bahwa: 

‘’...ah, kalau mati kita sudah diatur sama yang diatas, ya pasrah 

saja, karena itu semua sudah takdir kan, jadi diadakan pengetahuan pun 

buat apa kalau sudah takdirnya dan jarang pun ada para kelompok ibuk-

ibuk yang ikut berpartisipasi dalam hal-hal bencana ini dan peran kami 
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pun sebagai perempuan tidak begitu dipentingkan apa lagi dalam hal 

fisik’’. 

 

Dan hasil wawancara ini membuktikan bahwasannya beberapa 

masyarakat perempuan dikelurahan air tawar barat pada umumnya lebih pasrah 

dan cuek terhadap pengetahuan nya terhadap bencana, dan sangat sulit mengubah 

mindset masyarakat yang beranggapan semua sudah takdir, tentu saja takdir 

memang tidak bisa di taham ditolak dan diubah, itu sudah ketentuan yang diatas, 

akan tetapi jika manusia memiliki potensi pengetahuan tentang menghindar dari 

resiko bencana kenapa tidak, karena itu dapat mengurangi korban jiwa. Dan 

umumnya para perempuan tidak diakui kemampuannya dalam memberikan 

pengetahuan dan fisiknya dalam hal-hal kebencanaan. 

Peran perempuan dalam pengurangan resiko bencana sangat penting di 

kelurahan air tawar barat  keterlibatan perempuan seringkali hanya pada tahap 

pengelolaan bahan makanan selain itu, perempuan yang terlibat seringkali bukan 

merupakan perempuan korban bencana melainkan relawan. Perempuan dapat 

melakukan pemberdayaan masyarakat dalam bencana karena keterampilan dan 

kapasitas perempuan pada saat melakukan kegiatan domestik di rumah (menjaga 

anak, mencuci, membersihkan rumah, dll).  

Pengetahuan tentang bencana yang dimiliki biasanya dapat 

mempengaruhi sikap, kesadaran, kepedulian, dan kewaspadaan masyarakat 

perempuan dalam memahami tentang resiko dan bencana untuk pengurangan 



12 
 

 
 

resiko bencana, terutama bagi masyarakat perempuan yang bertempat tinggal di 

daerah yang rentan terhadap bencana alam (Deny Hidayati dkk, 2006: 14). 

Secara struktural bencana telah banyak menyebabkan perempuan menjadi 

miskin disamping itu perempuan harus mengalami marjinalisasi dalam 

penanganan bencana. Perempuan dikonstruksi sebagai kelompok tersubordinasi 

oleh laki-laki sehingga perempuan harus menderita kesulitan untuk akses 

terhadap informasi tak terkecuali ketika terjadi bencana sampai pada tahap 

mitigasi bencana. Perempuan memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya 

seperti jaringan sosial, transportasi, informasi, keterampilan, kontrol sumberdaya 

alam dan ekonomi, mobilitas individu, tempat tinggal dan pekerjaan. 

(Hastuti:2016) 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya pemahaman masyarakat perempuan tentang karakteristik 

resiko dan bencana gempa bumi dan tsunami. 

2. Kurangnya kesadaran, kewaspadaan, dan kepedulian perempuan 

terhadap resiko bencana gempa bumi dan tsunami. 

3. Kurangnya partisipasi dalam manajemen kebencanaan seperti 

sosialisasi, mitigasi, dan simulasi kepada masyarakat perempuan 

secara teratur. 
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4. Kurangnya masyarakat perempuan dilibatkan dalam program 

pengurangan resiko bencana 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan yang dimiliki penulis dan untuk mempertajam 

masalah yang diteliti agar tidak meluas dan dapat mengakibatkan ketidakjelasan 

dalam pembahasan masalah, maka dalam penelitian ini penulis akan membatasi 

tentang peran perempuan dalam pengurangan  resiko bencana gempa bumi dan 

tsunami di Kelurahan Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis akan fokus pada 

permasalahan yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah peranana perempuan dalam program pengurangan resiko 

bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Air Tawar Barat? 

2. Apa sajakah Kendala peranana perempuan dalam program pengurangan 

resiko bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Air Tawar Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Mengetahui peranan perempuan dalam program pengurangan resiko 

bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Air Tawar Barat, 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang. 

2. Mengetahui kendala peranan perempuan dalam program pengurangan 

resiko bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Air Tawar Barat, 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang. 

 

F. Manfaaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan berguna sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoristis 

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk perkembangan ilmu pengetahuan Ilmu Administrasi Negara 

khususnya di bidang manajemen bencana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi Badan Nasional Penanggulangi Bencana 

di Kota Padang. 

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, 

pemahaman dan wawasan kepada masyarakat mengenai bagaimana 

peran perempuan dalam meningkatkan pengurangan resiko bencana. 
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c. Bagi peneliti lanjutan, sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi 

peneliti lanjutan untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Konsep  Peran 

a. Defenisi peran 

Peran (role) merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status), 

seseorang telah menjalankan hak-haknya dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya. Peran dan kedudukan saling bergantung satu sama lainnya, 

sehingga tidak bisa dipisahkan. Peran sangat penting dalam mengatur perilaku 

seseorang, dan menyebabkan seseorang dapat meramalkan perbuatan orang 

lainpada batas-batas tertentu, sehingga seseorang tersebut bisa menyesuaikan 

perilakunya sendiri sesuai dengan prilaku orang-orang sekelompoknya (Dwi 

Narwoko, 2011:159). 

Menuru Vidia (2015:204) peranan berasal dari kata peran yang artinya 

sesuatu yang menjadi bagian atau memegang pimppinan yang utama. Peranan 

juga merupakan sebagai tingkah laku yag diharapkan oknum dalam antar 

hubungan sosial tertentu yang berhubungan dengan status tertentu. 

Peran merupakan sebuah sikap dan prilaku yang diinginkan oleh 

sekelompok orang terhadap seseorang yang mempunyai kedudukan atau 

status tertentu. Menurut Soerjono Seokanto (2002) peran merupakan sebuah 

aspek dinamis adanya kedudukan (status), jika ada seseorang yang melakukan 
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hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka seseorang itu 

menjalankan sebuah peranan. 

Menurut Abu Ahmad (1982) peran adalah suatu kompleks 

pengharapan dari manusia kepada caranya individu harus berprilaku dan 

berbuat saat stituasi tertentu sesui status dan fungsi sosialnya. Manusia 

merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang lain dan 

mempunyai kecenderungan untuk hidup berkelompok. Dan didalam 

kehidupan yang berkelompok akan timbulnya interaksi antara individu dengan 

kelompok. Menurut Miftah Thoha (1997) peran adalah sebuah rangkaian yang 

tersusun pada saat timbulnya suatu jabatan.  

Menurut Suratman dalam Wulansari (2011) peran merupakan sebuah 

fungsi atau tingkah laku yang diinginkan terdapat pada individu seksual 

sebagai status aktifitas yang mencakup peran publik maupun peran domestik. 

b. Klasifikasi Peran 

Menurut Soerjono Soekanto (2017:211) peranan mencakup tiga hal, 

yaitu: 

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini 

merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan kemasysrakatan. 

2) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi 
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3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 

bagi struktur sosial masyarakat. 

Menurut Handropuspio dalam J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto 

(2015:160) berdasarkan cara memperolehnya peranan bisa dibedakan 

menjadi: 

1) Peranan bawaan (ascribed roles), yaitu peranan yang diperoleh secara 

otomatis, bukan karena sebuah usaha, misalnya peranan sebagai 

ayah, ibu, nenek, anak dan sebaginya. 

2) Peranan pilihan (achives role), yaitu peranan yang diperoleh atas 

dasar keputusan sendiri, misalnya seseorang yang memutuskan 

unutuk memilih kuliah di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang dan menjadi salah satu mahasiswa jurusan administrasi 

negara. 

J. Dwi Narwoko dan Bagong  Suyatno (2010:158) menjelaskan bahwa 

peranan dapat membimbing seseorang dalam berprilaku, karena fungsi peran 

tersebut yaitu: 

1) Memberikan arah pada proses sosialisasi. 

2) Pewaris tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma, dan 

pengetahuan. 

3) Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat. 

4) Menghidupkan sistem pengendali dan kontrol sehingga dapat 

melestarikan kehidupan masyarakat. 
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2. Pengurangan Resiko Bencana 

  Usaha meminimalisir dampak dari terjadinyan sebuah bencana maka 

perlu adanya strategi untuk mengurangi resiko dari terjadinya sebuah peristiwa 

bencana.Nurjanah dkk, (2013) menjelasakan pengurangan resiko bencana 

merupakan suatu paradigma yang berfokus kepada, analis resiko bencana, 

ancaman, kerentanan dan kemampuan masyarakat. Pramana (2008) 

menjelasakan paradigma pengurangan resiko bencana merupakan kombinasi 

dari berbagai sudut pandang teknis dan ilmiah terhadap kondisi dari berbagai 

sudut pandang teknis dan ilmiah terhadap kondisi sosial, ekonomi, politis, dan 

lingkungan. 

 Penanggulangan bencana di awali pada fase prabencana yakni dengan 

menganalisis resiko bencana berdasarkan ancaman/bahaya dan kerentanan, 

untuk meningkatkan kemampuan dalam memanajemen  dan mengurangi resiko, 

serta mengurangi dampak bencana yang ditimbulkan. Manajemen bencana 

dilakukan bersama oleh semua pemangku kepentingan (stakeholder), lintas 

sektor dan dengan pemberdayaan masyarakat. 

Adapun Prinsip atau konsep yang Pengurangan Risiko Bencana adalah : 

                   R = 
𝐻 𝑥 𝑉

𝐶
 

a. Ancaman/bahaya(Hazard) = H 

Ancaman atau bahaya adalah fenomena atau situasi yang memiliki 

potensi untuk menyebabkan gangguan atau kerusakan terhadap orang, 
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harta benda, fasilitas,maupun lingkungan.Menurut United Nations 

International Strategy for Disaster Reductionbahaya terdiri atas bahaya 

alam dan bahaya karena ulah manusia, yang dapatdikelompokkan 

menjadi bahaya teknologi, dan penurunan kualitas lingkungan. 

b. Kerentanan (Vulnaribility) = V 

Kerentanan merupakan suatu kondisi yang menurunkan 

kemampuan seseorangatau komunitas masyarakat untuk menyiapkan 

dipotensi bahaya. Kerentanan masyarakat secara kultur dipengaruhi oleh 

beberapafaktor, seperti kemiskinan, pendidikan, sosial dan budaya. 

Selanjutnya aspekinfrastruktur yang juga berpengaruh terhadap tinggi 

rendahnya kerentanan. 

c. Kapasitas(Capacity) = C 

Kapasitas adalah kekuatan dan sumber daya yang ada pada tiap 

individu danlingkungan yang mampu mencegah, melakukan mitigasi, 

siap menghadapi dan pulihdari akibat bencana dengan cepat. 

d. Risiko bencana (Risk) = R 

Risiko bencana merupakan interaksi tingkat kerentanan dengan 

bahaya yang ada.Ancaman bahaya alam bersifat tetap karena bagian dari 

dinamika proses alami,sedangkan tingkat kerentanan dapat dikurangi 

sehingga kemampuan dalammenghadapi ancaman bencana semakin 

meningkat.  
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Indonesia mengadopsi strategi yokohama, kerangka kerja hyogo dan aksi 

Beijing dengan lahirnya Rancangan Aksi Nasional Pengurangan Risiko 

Bencana (RAN-PRB) tahun 2006-2009 yang disusun oleh Bappenas dan 

Bakornas PB. Sasaran dalam paradigma pengurangan risiko bencana adalah 

masyarakat, karena masyarakat merupakan subyek yang akan terkena dampak 

langsung dari bencana (Permana, 2008). 

Substansi dasar aksi Hyogo yang diadopsi oleh Indonesia dalam 

pengurangan risiko bencana adalah sebagai berikut : 

1) Meletakkan pengurangan risiko bencana sebagai prioritas nasional maupun 

daerah yang pelaksanaannya harus didukung oleh kelembagaan yang kuat. 

2) Mengidentifikasi, mengkaji dan memantau risiko bencana serta menerapkan 

sistem peringatan dini. 

3) Memanfaatkan pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk membangun 

kesadaran keselamatan diri dan ketahanan terhadap bencana pada semua 

tingkatan masyarakat 

4) Mengurangi faktor-faktor penyebab risiko bencana. 

5) Memperkuat kesiapan menghadapi bencana pada semua tingkatan 

masyarakat agar respon yang dilakukan lebih efektif (RAN-PRB 2006-2009) 

Secara umum upaya pengurangan risiko disesuaikan dengan jenis 

dankarakteristik setiap potensi bahaya yang ada.BPBD Kota Padang membagi 

Strategi Pengurangan risiko bencana menjadi tiga macam, yaitu  

1) Pencegahan 
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Pencegahan yaitu pengelolaan sumber bencana sehingga tidak 

menimbulkan risiko.Upaya pencegahan bahaya lebih kepada pengurangan 

tingkat risiko yang akan munculdengan melakukan pengelolaan pada lokasi 

sumber bahaya. Dengan adanya perlakuandi sumber bahaya maka 

diharapkan kejadian bencana dapat dihilangkan.Berbagaiupaya yang 

dilakukan perlu dikondisikan dengan jenis bahaya yang berpotensi 

terjadi.Bencana yang tidak bisa dicegah seperti gempabumi dan 

cuacaekstrim dapat dikembangkan upaya lebih kepada upaya pengurangan 

kerentanan. 

2) Kesiapsiagaan 

Kesiapsiagaan yaituupaya penyelamatan diri (berfokus kepada 

komunitas) saat terjadi potensi bencana. 

3) Mitigasi 

Mitigasi, yaitumembangun penghalang (buffer) secara struktural 

ataupun non struktural yang mampu melindungi komunitas dari bencana 

yang mungkin terjadi.Secara umum mitigasi dapat dikelompokkan ke dalam 

2 macam yaitu mitigasi struktural dan mitigasi non struktural.Mitigasi 

struktural yaitu upaya pengurangan resiko bencana berhubungan dengan 

usaha-usaha pembangunan konstruksi fisik. Sementara mitigasi non 

struktural yaitu upaya pengurangan resiko bencana dengan cara perencanaan 

tata guna lahan yang disesuaikan dengan kerentanan wilayahnya dan 

memberlakukan peraturan (law enforcement) pembangunan.  
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Hermon (2012) menggolongkan tindakan mitigasi menurut sifatnya 

menjadi dua bagian yaitu : 

 Mitigasi aktif, antara lain sebagai berikut : 

a) Pembuatan dan penempatan tanda-tanda peringatan dan daerah rawan 

bencana. 

b) Pengawasan peraturan penataan ruang dan peraturan lain berkaitan 

dengan pencegahan bencana. 

c) Pelatihan dasar kebencanaan bagi semua kalangan 

d) Pemindahan penduduk dari daerah rawan. 

e) Sosialisasi dan peningkatan kewaspadaan masyarakat. 

f) Perencanaan daerah pengungsian dan jalur-jalur evakuasi. 

 Mitigasi Pasif, tindakan yang dilakukan adalah sebagai berikut  

a) Penyusunan peraturan perundang-undangan. 

b) Pembuatan peta rawan bencana, pemetaan masalah, SOP, brosur dan 

poster. 

c) Pengkajian karakteristik bencana dan analisis resiko bencana 

d) Internalisasi penanggulangan bencana. 

e) Pembuatan organisasi atau satuan gugus tugas bencana 

f) Perkuatan unit-unit sosial dan masyarakat 

g) Mengutamakan penanggulangan bencana dalam perencanaan 

pembangunan 
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Hermon (2012) mengatakan bahwa Penguatan kelembagaan juga 

diperlukan dalam tahap mitigasi, karena penguatan kelembagaan baik 

pemerintah, masyarakat maupun swasta merupakan faktor kunci suksesnya 

upaya mitigasi bencana.Perlu perhatian dan persiapan yang dilakukan 

bersama oleh pemerintah, masyarakat, dan swasta yang dilakukan dalam 

mitigasi bencana. 

3. Peranan perempuan dalam pengurangan resiko bencana 

Menurut teori gender, peran dan kedudukan terpenting bagi perempuan 

dalam keluarga adalah seorang istri dan ibu yang mengatur jalannnya rumah 

tangga serta menjaga dan mendidik anak. Peran perempuan sangat penting dalam 

kelaurga karena memiliki sifat menenangkan, lembut dan bisa mengembalikan 

suasana manjadi lebih baik. Keberadaan kelompok-kelompok perempuan di 

masyarakat merupakan salah satu bentuk jaringan sosial yang berperan dalam 

upaya pengurangan resiko bencana. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peran perempuan dalam bencana mampu memperkuat eksistensi mereka 

di dalam masyarakat. Sebagai contoh saat badai Mitch datang tahun 1998, 

perempuan di Guatemala dan Honduras langsung membangun rumah, 

menyelamatkan persediaan air, dan membangun tempat perlindungan.  

Peran berdasarkan perbedaan jenis kelamin yang dilekatkan oleh budaya 

sekitar menjadi dasar beberapa kebudayaan di Indonesia khsusnya budaya 

patrairtki menginterpretasikan sendiri tingkat kepantasan dalam berperilaku, 

sehingga muncul pembatasan hak-hak dalam hal ini pada kelompok perempuan.  
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  Peran perempuan yang dilekatkan berdasarkan sistem patriarki membuat 

perempuan ditempatkan sebagai pemegang tanggung jawab terhadap peran-peran 

domestik dan perawatan dalam keluarga hingga masyarakat. Namun, secara 

bersamaan peran dan tanggung jawab yang diemban oleh perempuan terbentur 

pada keterbatasan mereka dalam mengakses hak-haknya sebagai korban bencana. 

Tidak terpenuhinya hak-hak pelayanan yang didapatkan perempuan juga 

disebabkan pada proses asesemen terhadap kerusakan, kehilangan, dan 

kebutuhan yang ada dan sebagian besar dilakukan oleh kelompok laki-laki, yang 

mengandalkan informasi dan umpan balik hanya dari laki-laki (Enarson, 2000). 

Perempuan memiliki kemampuan sebagai caregivers yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan laki-laki oleh sebab itu, pemberdayaan perempuan saat 

situasi pasca bencana menjadi aspek yang perlu diperhatikan dalam siklus 

penanggulangan bencana (Siti Hadiyati 2019) . dan sosok perempuan/ibu jelas 

perannya secara natural dalam proses mengasuh anak, dan perempuan lebih 

dikenal dengan nilai-nilai kasih sayang, merawat, pengasuhandan perkembangan 

fisik. Sementara ayah, lebih mengedepankan kemampuan eksplorasi dan sisi 

rasional anak (Astuti, V., & Putri, 2013)  

Minimnya peran perempuan korban bencana pada saat pasca bencana 

dapat mempengaruhi semakin lambatnya pemulihan psikologis (trauma) pada 

perempuan, anak dan orangtua. Mengingat tugas utama perempuan adalah 

sebagai caregivers (pemberi kasihsayang) maka, ketika perempuan semakin sulit 

untuk bangkit dari trauma bencana akan berpengaruh juga terhadap kondisi anak 
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dan orangtua. Perempuan dapat melakukan pemberdayaan masyarakat dalam 

bencana karena keterampilan dan kapasitas perempuan pada saat melakukan 

kegiatan domestik di rumah. Kegiatan domestic tersebut mampu mendorong 

perempuan untuk memiliki kapasitas yang lebih jika dibandingkan dengan laki-

laki. 

Menurut Hastuti (2016:18) Perempuan memiliki peran strategis dalam 

menghadapi bencana agar resiko yangditimbulkan akibat bencana dapat ditekan 

melalui upaya meningkatkan peran perempuan dalam mitigasi bencana. Untuk 

meningkatkan kemampuan perempuan dalam mengurangi risiko bencana dapat 

dilakukan melalui peningkatan, yakni :  

 Kesadaran perempuan dalam memahami situasi lingkungan dan 

ancaman bahaya. 

 Pemahaman tentang kerentanan dan kemampuan untuk mengukur 

kapasitas yang dimiliki perempuan. 

 Kemampuan untuk menilai risiko yang dihadapi perempuan sebagai 

individu, anggota keluarga dan masyarakat. 

 Kemampuan untuk merencanakan dan melakukan tindakan untuk 

mengurangi risiko yang dimiliki baik melalui peningkatan kapasitas 

dan mengurangi kerentanan. 
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 Kemampuan perempuan untuk memantau, mengevaluasi dan 

menjamin keberlangsungan upaya pengurangan risiko sehingga 

dampak bencana dapat dikurangi atau dicegah. 

4. Analisis Gender dengan Teknik GAP (Gender Analysis Pathway) 

Mosse (2007:3) berpendapat bahwa gender adalah seperangkat peran 

yang seperti halnya kostum dan topeng teater, menyampaikan kepada orang lain 

bahwa kita feminim atau maskulin. Perangkat perilaku khusus ini yang 

mencakup penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam atau di luar 

rumah, seksualitas, tanggung jawab keluarga dan sebagainya secara 

bersamasama memoles peran gender kita. Namun berbeda dengan jenis kelamin 

yang secara fisiologis biologis dapat dikenalilaki-laki dan perempuan, sudah 

melekat ketika manusia dilahirkan.  

Menurut Titin M (2006) gender juga merupakan suatu alat analisis yang 

bisa di pergunakan untuk memposisikan kasus dan memahami secara fakta sebab 

dan akibat yang dihasilkan. Dalam menganalisis gender hubungan-hubungan 

kuasa dan beberapa peran antara laki-laki dan juga perempuan di kehidupan 

sebenarnya. Dan melewati analisis gender peneliti dapat menelaah ketidakadilan 

gender antara laki-laki dan perempuan yang disebakan oleh kebudayaan manusia 

dan bangunan peradaban. 

Smith dalam (Puspitawati, 2012) juga mengemukakan pandangannya 

tentang definisi gender yaitu merupakan suatu pandangan tentang konstruksi 
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sosial yang sekaligus mengetahui ideologi dan tingkatan analisis material. 

Berdasarkan berbagai pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa gender 

adalah peran dalam struktur sosial yang dilekatkan pada perempuan dan laki-

laki berdasarkan perlakuan dan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat. 

Kesetaraan gender juga berarti sebagai kesamaan kesempatan serta 

kesamaan untuk mendapat hak-haknya sebagai manusia, agar mampu 

berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial 

budaya, pendidikan, pertahanan dan keamanan nasional, serta kesamaan 

dalam menikmati hasil pembangunan tersebut (Mursidah, 2013). Dengan 

demikian, kesetaraan gender adalah sebuah kondisi baik laki-laki maupun 

perempuan untuk dapat menikmati status yang sama dan kondisi setara dalam 

mewujudkan kehidupannya sebagai manusia.  

Keadilan gender diartikan sebagai suatu proses yang mewujudkan 

keadaan adil baik untuk perempuan maupun laki-laki melalui ukuran yang 

mengkompensasi kerugian secara histori maupun sosial. Pada akhirnya 

keadilan gender dapat dipandang sebagai suatu cara demi menghasilkan 

kesetaraan. Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap 

Wanita (Convention on the Elimination of Discrimination Against 

Women/CEDAW) adalah instrumen internasional yang merupakan salah satu 

Konvensi Hak Asasi Manusia. 

Analisis Gender merupakan proses menganalisis data dan informasi 

secara sistematis tentang perempuan dan laki-laki untuk mengidentifikasi 
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kedudukan, fungsi dan peran perempuan dan laki-laki. Analisis gender 

bertujuan untuk menyusun kebijakan program dan kegiatan pembangunan 

dengan memperhitungkan situasi dan kondisi kebutuhan-kebutuhan gender. 

 Ada beberapa teknik analisis gender yang sering digunakan, salah satu 

teknik analisis gender adalah Model GAP (Gender Analysis Pathway). GAP 

(Gender Analysis Pathway) adalah model atau alat analisis gender yang 

dikembangkan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 

bekerja sama dengan Canadian International Development Agency (CIDA), 

dan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak untuk 

membantu para perencana pembangunan melakukan pengarusutamaan gender 

(Sumber: bappenas.go.id)  

 Gender Analysis Pathway (GAP) adalah suatu alat analisis gender 

yang dapat digunakan untuk membantu para perencana dalam melakukan 

pengarusutamaan gender dalam perencanaan kebijakan/program/kegiatan 

pembangunan. Dengan menggunakan GAP, para perencana 

kebijakan/program/kegiatan pembangunan dapat mengidenti!kasi kesenjangan 

gender (gender gap) dan permasalahan gender (gender issues) serta sekaligus 

menyusun rencana kebijakan/program/kegiatan pembangunan yang ditujukan 

untuk memperkecil atau menghapus kesenjangan gender tersebut. (Bappenas, 

2001) 

 Gender Analysis Pathway (GAP) dilakukan untuk: a) Membantu 

perencana dalam menyusun perencanaan program responsif gender. b) 
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Mengidenti!kasi kesenjangan gender dilihat dari akses, partisipasi, kontrol dan 

manfaat yang diperoleh warga laki-laki maupun perempuan. c) Mengetahui 

latar belakang terjadinya kesenjangan gender. d) Merumuskan permasalahan 

sebagai akibat adanya kesenjangan gender. e) Mengidenti!kasi langkah-

langkah/ tindakan intervensi yang diperlukan. 

Gambar 2.1. Alur Kerja Gender Analysis Pathway (GEP) 

I. Analisis Kebijakan Yang Responsif Gender 
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II. Integrasi Gender  

B. Penelitian Relevan 

  Ada beberapa hasil penelitian yang sudah terdahulu atau relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu: 

1. Penelitian oleh Faradila Andani, (2017) yang berjudul ‘’peran perempuan 

dalam kegiatan pariwisata di kampung wisata tebing tinggi okura kota 

pekanbaru’’. Hubungan dengan penelitian ini adalah sama-sama ingin 

mengetahui peran perempuan. Dan perbedaannya peran perempuan dalam 

kegiatan pariwisata sedangkan yang akan diteliti oleh penulis adalah peran 

perempuan dalam pengurangan resiko bencana gempa bumi dan tsunami. 

2. Penelitian oleh Sherly Marlina dkk, (2017) yang berjudul ‘’strategi penguatan 

organisasi perempuan dalam pengurangan resiko bencaan dikota banda aceh’’. 

Hubungan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

pengurangan resiko bencana, dan perbedaannnya adalah distrategi penguatan 

organisasi perempuan, sedangkan yang akan diteliti oleh penulis adalah peran 

perempuannya. 

3. Penelitian oleh Titin Murtakhamah, (2013) yang berjudul ‘’pentingnya 

pengarusutamaan gender dalam program pengurangan resiko bencana’’. 

Hubugannya adalah sama meneliti pengurangan resiko bencana akan tetapi 

lebih membahas pengarustamaan gender, sedangkan yang diteliti adalah lebih 

ke perannya perempuan. 
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4. Penelitian oleh RR. Emelia Yustiningrum dkk, (2012), yang berjudul 

‘’pemetaan kerentanaan politik korban benacana alam dan indeks kerentanan 

bencana:gempa kota padang 2009’’. Hubungannya adalah sama 

mendeskripsikan kembali/mengingatkan kembali korban jiwa yang rentan 

pada gempa 2009 dikota padang. Dan perbedaannya lebih meneliti 

pemetaannya sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis peran 

perempuannya. 

5. Penelitian oleh Dewi Cahyani Puspitasari, (2012) yang berjudul ‘’modal 

sosial perempuan dalam peran penguatan ekonomi keluarga’’. Hubungannya 

sama melibatkan perempuan dalam penelitian, dan perbedaannya lebih 

berperan dalam penguatan ekonomi keluarga, sedangkan yang akan diteliti 

penulis adalah peran perempuan dalam pengurangan resiko bencana’’. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir yang peneliti buat 

agar menjadi acuan atau konsep agar lebih jelas.Kerangka berfikir ini untuk 

menggambarkan hubungan antara konsep dengan tujuan yang dapat 

digunakan untuk membantu jalannya peneliti. Didalam penelitian ini peneliti 

akan mengacu pada analisis Gender Analysis Pathway (GEP) tentang peran 

perempuan dalam meningkatkan pengurangan resiko bencana gempa bumi 

dan tsunami di Kelurahan Air Tawar Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota 

Padang.  
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Peranan perempuan dalam program pengurangan resiko bencana 

gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Air Tawar Barat sangat penting, yakni 

yang pertama pemahaman, kesadaran, kewasapadaan, kepedulian dan 

partisipasi masyarakat perempuan tentang resiko bencana gempa bumi dan 

tsunami masih sangat minim, kedua ketidakadilan bagi perempuan jika 

keterlibatannya dalam KSB sangat minim, ketiga kehadiran perempuan 

merupakan suatu hal yang sangat diapresiasikan untuk bisa berpartisipasi 

dalam kegiatan bencana gempa bumi dan tsunami di Kelurahan Air Tawar 

Barat sudah mulai meningkat 50% akan tetapi kegiatan masih didominasi 

laki-laki. keempat Partisipasi masyarakat dalam mengikuti sosialisasi, 

simulasi yang diadakan KSB Kelurahan Air Tawar Barat ini masih terbilang 

cukup rendah, kelima Sosialisasi yang diadakan oleh KSB Kelurahan Air 

Tawar Barat kerumah-rumah hal ini lah yang membuat kegiatan sosialisasi 

dan edukasi sangat tidak efektif dan akses tidak merata antara laki-laki dan 

perempuan.  

Kendala internal dan eskternal mengingat perempuan merupakan 

makhluk yang lebih rentan, maka sangat sulit untuk perempuan bisa berperan 
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dalam kegiatan tersebut untuk dilibatkan oleh perencana. a) Kendala Internal 

yakni kurangnya keterlibatan kelompok perempuan dalam kegiatan 

kebencanaan, dan minimnya sarana dan prasarana dan anggaran desa untuk 

kegiatan kebencanaan sedangkan Kendala eksternal yaitu pemahaman, 

kesadaran, kewasapadaan, kepedulian dan partisipasi masyarakat masih sangat 

minim dan kesenjangan gender masih dirasakan oleh beberapa kelomok 

masyarakat di Kelurahan Air Tawar Barat. 

B. Saran  

Untuk masyarakat perempuan dalam pengurangan resiko bencana 

gempa  bumi dan tsunami Kelurahan Air Tawar barat lebih Meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang resiko bencana gempa bumi dan tsunami, 

keadilan bagi perempuan keterlibatannya dalam KSB setara dengan laki-laki, 

Meningkatkan kegiatan kebencanaan untuk masyarakat perempuan, 

Meningkatkan Partisipasi masyarakat dalam mengikuti sosialisasi, simulasi 

yang diadakan KSB Kelurahan Air Tawar Barat, dan Pemerintah kelurahan 

Air Tawar Barat Lebih memperhatikan lagi sarana dan prasarana dan dana 

desa  untuk kegiatan manajemen bencana 
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